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Abstract: This study explores the integration of Islamic ethics in digital 
consumption, focusing on the application of Sharia filters to guide purchasing 
decisions in e-commerce. The main issue addressed is the misalignment between 
modern consumer behavior and Islamic principles, such as the avoidance of riba 
and gharar. The objective is to examine the impact of implementing Islamic ethics 
in digital transactions on consumer well-being and the competitiveness of Sharia-
based SMEs. A narrative review approach was used, synthesizing literature on 
Islamic ethics, consumer behavior, and digital technology. Findings show that 
applying Sharia-based filters, such as AI and blockchain to ensure product 
halalness, can enhance transparency and consumer trust. Additionally, this 
integration has the potential to improve the competitiveness of Sharia-based SMEs 
in the global digital market. Recommendations include the need for Sharia digital 
education and collaboration between the government, businesses, and e-commerce 
platforms to strengthen Sharia filter implementation. 

Keywords: Islamic Ethics, Digital Consumption, Sharia Filter, SMEs, E-
Commerce, Well-being 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji integrasi prinsip etika Islam dalam konsumsi 
digital, dengan fokus pada penerapan filter syariah untuk memandu keputusan 
pembelian dalam e-commerce. Masalah utama yang dihadapi adalah 
ketidaksesuaian antara perilaku konsumsi modern dengan prinsip-prinsip Islam, 
seperti penghindaran terhadap riba dan gharar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meneliti dampak penerapan etika Islam dalam transaksi digital terhadap   
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kesejahteraan konsumen dan daya saing UMKM syariah. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan narrative review yang menyintesis literatur terkait etika Islam, 
perilaku konsumen, dan teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan filter etika berbasis syariah, seperti penggunaan kecerdasan buatan (AI) 
dan blockchain untuk menjamin kehalalan produk, dapat meningkatkan 
transparansi dan kepercayaan konsumen. Selain itu, integrasi teknologi ini juga 
berpotensi meningkatkan daya saing UMKM syariah di pasar digital global. Saran 
yang diajukan adalah perlunya edukasi digital syariah dan kolaborasi antara 
pemerintah, pelaku bisnis, serta platform e-commerce untuk memperkuat 
implementasi filter syariah di pasar digital. 

Kata kunci: Etika Islam, Konsumsi Digital, Filter Syariah, UMKM, E-Commerce, 
Kesejahteraan 

PENDAHULUAN  

Perilaku konsumsi modern sering kali berbenturan dengan prinsip etika 

Islam, menimbulkan dilema antara kepraktisan belanja online dan kepatuhan 

syariah. Survei global menunjukkan 68% konsumen muslim kesulitan 

mengidentifikasi kehalalan produk, kejujuran iklan, dan transparansi transaksi 

(Budiman & Pahruroji, 2021). Di Indonesia, fenomena flexing atau pamer kekayaan 

di media sosial memperparah budaya konsumtif, bertentangan dengan konsep 

zuhud (sederhana) dan larangan riya (pamer) dalam Islam (Mardiah, 2022). 

Tantangan ini tidak hanya bersifat individual tetapi sistemik: industri e-commerce 

nasional masih minim integrasi filter syariah, sehingga memicu pembelian produk 

haram, ribawi, atau eksploitatif. Akibatnya, kesejahteraan psikologis dan spiritual 

masyarakat terkikis, sebagaimana terlihat dalam riset yang mengaitkan gaya hidup 

materialistik dengan peningkatan kecemasan (Sayyidah et al., 2022).   

Dampak ekonomi juga signifikan. UMKM berbasis syariah kesulitan 

bersaing dengan produk massal non-halal karena minimnya alat bantu keputusan 

pembelian yang beretika (Putro & Mulyanti, 2023). Studi kasus di sektor 

manufaktur mengungkap bahwa ketidakpatuhan terhadap standar operasional 

Islam seperti penanganan produk cacat tanpa kejujuran berkontribusi pada 

inefisiensi produksi (Dwi Ramadhan et al., 2023). Hal ini memperlebar ketimpangan 

sosial, di mana masyarakat terjerat dalam siklus konsumsi tidak berkah, sementara 

pelaku usaha kehilangan kepercayaan pasar. Padahal, prinsip maslahah (kebaikan 

bersama) dalam Islam menekankan bahwa keputusan pembelian harus mendorong 
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distribusi kesejahteraan, bukan sekadar kepuasan individu (Azizah & Hariyanto, 

2021).   

Penelitian mutakhir mulai mengintegrasikan teknologi digital dengan etika 

Islam untuk memandu keputusan pembelian. Konsep Islamic branding dan halal 

supply chain berkembang sebagai respons terhadap permintaan produk syariah, 

dengan pendekatan seperti sertifikasi blockchain untuk menjamin kehalalan 

(Ekonomika, 2022). Studi (Faiz et al., 2022) memperkenalkan kerangka etika 

teknologi dalam filsafat Islam, menyoroti peran AI untuk menyaring konten 

promosi yang manipulatif atau mengandung gharar (ketidakpastian haram). Inovasi 

ini sejalan dengan tren ethical consumption global, di mana 73% milenial muslim lebih 

memilih merek yang transparan tentang asal-usul produk (Pohan, 2023). Pergeseran 

paradigma juga terjadi dalam riset psikologi konsumen, dengan pendekatan 

maqashid syariah (tujuan syariah) untuk mengukur dampak pembelian terhadap 

kesejahteraan holistik fisik, spiritual, dan sosial (Amelia et al., 2022).   

Terdapat pro dan contra terhadap implementasi yang masih terfragmentasi. 

Analisis (Saggaf et al., 2021) mengkritik minimnya literasi digital syariah di kalangan 

konsumen, sehingga tools seperti aplikasi filter etika belum dimanfaatkan optimal. 

Tren digital khuluq (akhlak digital) yang diusulkan (Budiman & Pahruroji, 2021) 

menekankan perlunya edukasi melalui platform media sosial, tetapi kebanyakan 

riset masih bersifat teoretis. Penelitian terbaru tentang fintech syariah oleh (Rahayu 

et al., 2022) menunjukkan potensi integrasi Big Data untuk memetakan preferensi 

konsumen beretika, namun menghadapi kendala regulasi. Pendekatan 

interdisipliner menggabungkan ekonomi syariah, ilmu komunikasi, dan fiqh 

muamalah menjadi tren krusial untuk menjawab kompleksitas pasar modern 

(Suryani, 2022).   

Konteks Indonesia sebagai pasar muslim terbesar dunia memperkuat 

urgensi penelitian ini. Data Kementerian Agama 2023 mencatat 231 juta penduduk 

muslim, dengan pertumbuhan halal market mencapai 8,9% per tahun, namun hanya 

45% UMKM yang tersertifikasi halal. Riset (Pohan, 2023) mengungkapkan bahwa 

minimnya transparansi informasi halal di platform digital menyebabkan 65% 

konsumen kesulitan memverifikasi kehalalan produk e-commerce, sementara studi 

(Mardiah, 2022) menemukan 58% pembeli tidak sengaja memperoleh barang tidak 

halal akibat deskripsi produk ambigu. Di tingkat komunitas, riset lapangan di Jawa 

Barat menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman etika jual-beli Islam berkorelasi 

dengan konflik sosial seperti boikot produk akibat pelanggaran syariah (Dahlan, 
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2021). Fakta ini diperparah dengan maraknya iklan manipulatif di platform digital, 

yang sering kali mengandung klaim palsu ghish sehingga melanggar prinsip shiddiq 

(kejujuran) dalam Islam. 

Secara makro, kontribusi ekonomi syariah terhadap PDB nasional baru 

mencapai 9,2%, jauh di bawah potensi sebesar 15% (BI, 2023). Studi Bappenas 

(2022) menghubungkan ini dengan lemahnya ethical purchasing power: konsumen tidak 

memiliki alat bantu untuk menyelaraskan keputusan pembelian dengan nilai Islam. 

Data kesejahteraan juga mengkhawatirkan: Indeks Kebahagiaan Indonesia (2023) 

menempatkan aspek spiritual sebagai yang terendah (58,2 poin), sementara survei 

Bank Dunia mengaitkan konsumsi tidak beretika dengan penurunan tabungan 

rumah tangga sebesar 12% (World Bank, 2022). Oleh karena itu, konteks lokal ini 

memerlukan solusi berbasis kearifan Islam yang terukur.   

Peluang utama terletak pada konvergensi teknologi dan prinsip Islam. 

Pengembangan AI-driven filter etika seperti algoritma yang mendeteksi konten riba 

atau ketidakadilan harga ghubn dapat memandu konsumen secara real-time (Faiz et 

al., 2022). Inisiatif blockchain untuk halal traceability di UMKM, seperti yang diuji coba 

di Jawa Timur, berpotensi meningkatkan kepercayaan pembeli hingga 40% 

(Zunaidah et al., 2021). Peluang kebijakan juga terbuka lebar: revisi UU No. 

33/2014 tentang Jaminan Produk Halal dapat mengintegrasikan standar etika 

digital, sementara dukungan OJK terhadap fintech syariah memperkuat pendanaan 

inovasi (Putro & Mulyanti, 2023).   

Namun, tantangan multidimensi menghadang. Aspek teknis meliputi 

kesenjangan literasi digital di daerah pedesaan, di mana hanya 28% UMKM mampu 

mengadopsi tools berbasis etika (Aliyah, 2022). Hambatan sosial mencakup 

resistensi budaya terhadap perubahan perilaku konsumsi, seperti anggapan bahwa 

filter syariah membatasi kebebasan (Saggaf et al., 2021). Dari sisi ekonomi, biaya 

pengembangan platform terintegrasi belum terjangkau pelaku usaha mikro. Riset 

(Dwi Ramadhan et al., 2023) mengonfirmasi bahwa 67% UMKM menganggap 

sertifikasi etika "mahal dan rumit". Tantangan kebijakan juga nyata: belum ada 

payung hukum yang mewajibkan e-commerce menyematkan filter syariah, sehingga 

implementasi bersifat sukarela dan parsial (Azizah & Hariyanto, 2021)  

Meskipun banyak riset tentang etika Islam dan perilaku konsumen, tiga gap 

kritis belum teratasi. Pertama, penelitian seperti (Pujianti, 2022) dan (Faizin, 2021) 

fokus pada teori moral umum tanpa mengembangkan alat terapan untuk keputusan 

pembelian spesifik. Kedua, studi tentang digital commerce (Puspita et al., 2022; Putri & 
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Marlien, 2022) mengabaikan dimensi syariah, hanya mengejar kepuasan konsumen 

pragmatis. Ketiga, riset intervensi kesejahteraan (Telaumbanua & Ziliwu, 2022) 

belum menghubungkan praktik pembelian beretika dengan peningkatan Indeks 

Kebahagiaan atau stabilitas ekonomi rumah tangga. Kekosongan ini menyebabkan 

solusi yang ada bersifat reaktif, bukan preventif.   

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative review untuk 

mengeksplorasi hubungan antara etika Islam, keputusan pembelian, dan 

kesejahteraan konsumen, dengan menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai 

syariah dalam perilaku konsumsi modern. Pendekatan ini dipilih karena 

kemampuannya dalam menyintesis berbagai literatur secara sistematis, tematik, dan 

kritis, sehingga memungkinkan pemahaman komprehensif terhadap fenomena 

yang kompleks dan multidisipliner. Literatur yang dianalisis diperoleh melalui 

aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci seperti “Islamic ethics”, “purchase 

decision”, dan “well-being”, difokuskan pada publikasi akademik dari tahun 2021 

hingga 2024 dalam bidang pemasaran Islami, etika bisnis, dan kesejahteraan 

konsumen.  

Hasil pencarian kemudian dikurasi dengan kriteria inklusi yang ketat 

relevansi tematik, kebaruan metodologis, dan kontribusi teoritis sebelum dikelola 

menggunakan perangkat Mendeley untuk menghasilkan sitasi otomatis yang akurat 

dan terhindar dari duplikasi. Melalui proses sintesis naratif, penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa nilai-nilai etika Islam seperti kejujuran shiddiq, keadilan adl, 

dan kebermanfaatan sosial maslahah tidak hanya memengaruhi proses pengambilan 

keputusan pembelian secara moral, tetapi juga berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraan holistik konsumen, mencakup aspek spiritual, psikologis, dan sosial. 

Penelitian ini berkontribusi pada penguatan literatur interdisipliner dengan 

menghubungkan konsep maqashid syariah dengan perilaku konsumen, serta 

membuka peluang pengembangan alat bantu keputusan berbasis nilai syariah dalam 

konteks ekonomi digital. 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Integrasi Etika Islam dan Teknologi dalam Keputusan Pembelian Digital 

Integrasi etika Islam dalam konsumsi digital menjadi penting, karena 

perilaku pembelian tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh 

prinsip moral yang terkandung dalam ajaran Islam. Dalam ekonomi digital yang 

berkembang pesat, konsumen Muslim menghadapi tantangan untuk memastikan 
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bahwa transaksi yang mereka lakukan sesuai dengan prinsip syariah. Salah satu  

tantanga tantangan utama adalah menghindari gharar (ketidakpastian) dan riba, 

yang dapat  merugikan baik konsumen maupun produsen. Menurut (G. Islam, 

2022), kuantifikasi dalam bisnis harus didasari oleh etika, guna mencegah terjadinya 

eksploitasi dalam transaksi ekonomi. Hal ini mencakup penghindaran praktik yang 

mengarah pada ketidakadilan atau kerugian pihak tertentu. Selain itu, (Kader, 2021) 

menegaskan bahwa tujuan akhir dari ekonomi Islam adalah kesejahteraan manusia, 

yang mencakup tidak hanya aspek material tetapi juga moral. Oleh karena itu, 

ekonomi digital tidak boleh hanya dilihat sebagai ruang transaksi yang 

mengutamakan keuntungan semata, tetapi juga sebagai sarana untuk menegakkan 

prinsip-prinsip moral yang terkandung dalam ajaran Islam.  Dalam konteks ini, 

(Taja et al., 2021) menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis etika-religius 

memiliki peran yang penting dalam membentuk ketahanan moral konsumen di era 

digital, sehingga keputusan pembelian yang diambil menjadi bagian dari ibadah 

sosial. Dengan demikian, etika Islam dalam konsumsi digital tidak hanya melibatkan 

tindakan individu, tetapi juga membentuk budaya yang mendukung keadilan dan 

kesejahteraan bersama. 

Prinsip kejujuran (shiddiq) dalam etika Islam memiliki implikasi yang besar 

dalam praktik konsumsi digital, khususnya dalam hal transparansi informasi produk 

dan iklan. Di dunia e-commerce, deskripsi produk yang jujur dan tidak manipulatif 

sangat penting untuk membangun kepercayaan antara penjual dan pembeli. Praktik 

iklan yang menyajikan informasi palsu atau menyesatkan tidak hanya merugikan 

konsumen tetapi juga merusak reputasi sistem e-commerce itu sendiri. Riset (Alwi 

et al., 2021) mengingatkan bahwa dalam konteks perbankan syariah, transparansi 

dan niat baik (niyyah) adalah aspek fundamental yang memastikan keabsahan 

transaksi. Kejujuran dalam transaksi harus dijaga, baik oleh pihak penyedia layanan 

maupun oleh konsumen itu sendiri, guna menghindari terjadinya ketidakadilan. 

Dalam hal ini, (Czerny, 2021) menambahkan bahwa akuntansi Islam memainkan 

peran penting dalam memastikan akurasi pencatatan keuangan, sehingga 

menghindari praktik ghubn (penipuan). Dalam dunia bisnis digital, hal ini terwujud 

dalam pentingnya akuntabilitas yang jelas, yang mendasari kepercayaan konsumen 

pada sistem yang ada. Lebih lanjut, (Muthoifin et al., 2024) menekankan bahwa 

dokumentasi ekonomi syariah yang transparan, jujur, dan akurat akan melindungi 

hak semua pihak dalam rantai pasok digital, sehingga memastikan keseimbangan 

yang adil dalam transaksi dan mencegah terjadinya eksploitasi atau ketidakadilan. 
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Prinsip keadilan (adl) dalam konsumsi digital, menurut (T. Islam et al., 2021),  

mencakup pengaturan harga yang adil dan penghindaran praktik monopoli atau 

riba. Keadilan merupakan fondasi utama dalam kepemimpinan etis dalam 

organisasi dan juga dalam sistem ekonomi digital. Penetapan harga yang wajar, 

tanpa adanya unsur penipuan atau pengambilan keuntungan yang tidak sah, adalah 

hal yang harus dijaga oleh setiap entitas bisnis, baik dalam transaksi produk fisik 

maupun layanan digital. Sebuah riset (Alhammadi et al., 2022) 2022) menekankan 

bahwa dalam pengukuran kinerja bank syariah, indeks maqāṣid al-sharīʿah sangat 

relevan untuk mengevaluasi seberapa besar sebuah entitas mampu 

mempertahankan prinsip-prinsip keadilan dalam operasionalnya. Keberhasilan   

sesuatu bisnis, termasuk dalam e-commerce, dapat diukur tidak hanya berdasarkan 

keuntungan finansial semata, tetapi juga dari sejauh mana mereka menerapkan 

prinsip-prinsip keadilan distributif Hal ini dapat terlihat dalam cara perusahaan 

menetapkan harga dan mengatur aksesibilitas produk. Transaksi yang adil tidak 

hanya meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi juga memperbaiki kinerja tim, 

terutama ketika teknologi digunakan untuk menjamin aksesibilitas produk bagi 

kelompok rentan (Zaim et al., 2021). Oleh karena itu, prinsip keadilan dalam 

konsumsi digital tidak hanya mencakup aspek harga, tetapi juga mencakup prinsip 

akses yang adil bagi semua konsumen, tanpa terkecuali. 

Prinsip kebermanfaatan sosial (maslahah) dalam konsumsi digital 

mengarahkan konsumen untuk memilih produk yang tidak hanya menguntungkan 

secara materi tetapi juga berdampak positif pada masyarakat. Misalnya, produk halal 

atau layanan berkelanjutan yang mendukung kepentingan sosial dan lingkungan. 

Dalam hal ini, CSR berbasis Islam (Islamic CSR) yang dikemukakan oleh (Hanic & 

Smolo, 2023) menggabungkan tujuan profit dengan dampak sosial yang positif. 

CSR berbasis Islam berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui filantropi 

digital yang bertujuan untuk memberikan manfaat langsung kepada kelompok-

kelompok yang membutuhkan. Dalam konteks ini, (Umar et al., 2022) 

menunjukkan bahwa program-program sosial seperti zakat dan wakaf yang 

terintegrasi dengan platform digital dapat membantu mengurangi kemiskinan. 

Lebih lanjut, (Bucky Wibawa Karya Guna et al., 2024) menambahkan bahwa etika 

agama dalam pendidikan juga memainkan peran penting dalam membentuk 

kesadaran konsumen untuk memprioritaskan produk yang memberdayakan 

komunitas. Dengan demikian, konsumen yang berpegang pada prinsip 

kebermanfaatan sosial tidak hanya memperhatikan kualitas produk, tetapi juga 
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dampaknya terhadap masyarakat luas, sehingga tercipta siklus positif  yang  

menguntungkan semua pihak dalam ekosistem digital. 

Kecerdasan buatan (AI) berperan penting dalam mendukung etika dalam 

konsumsi digital, dengan kemampuannya mendeteksi konten iklan yang 

menyesatkan atau produk yang haram. Menurut (Sharma et al., 2023), algoritma AI 

di e-commerce retail dapat memindai ulasan palsu dan rekomendasi yang bias, yang 

berpotensi merugikan konsumen dan merusak kepercayaan dalam sistem. AI dapat 

membantu menciptakan ekosistem digital yang lebih transparan dan etis dengan 

memverifikasi informasi produk yang diberikan kepada konsumen. Riset (Yeo et 

al., 2022) menambahkan bahwa dalam industri fesyen, AI juga digunakan untuk 

mengidentifikasi praktik greenwashing, di mana perusahaan mengklaim bahwa 

produk mereka ramah lingkungan padahal sebenarnya tidak. Teknologi ini 

membantu memastikan bahwa rantai pasok transparan dan konsisten dengan nilai-

nilai keberlanjutan. Di sisi lain, (Apriani et al., 2021) mengingatkan bahwa 

teknologi, termasuk AI, harus selaras dengan maqāṣid al-sharīʿah untuk melindungi 

lingkungan dan hak pekerja, sehingga teknologi tidak hanya menguntungkan pihak 

tertentu tetapi juga menjaga kesejahteraan sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, 

AI tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan efisiensi bisnis, tetapi juga menjadi 

sarana untuk memastikan bahwa praktik bisnis digital tetap etis dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Blockchain, sebagai teknologi yang menjamin transparansi produk halal, 

memainkan peran penting dalam memastikan keabsahan produk dari hulu ke hilir. 

Menurut (Walden et al., 2021) menjelaskan bahwa digital product passports (DPP) 

berbasis blockchain dapat mencatat seluruh informasi mengenai asal bahan, proses 

produksi, dan sertifikasi halal dari sebuah produk, sehingga konsumen dapat 

memastikan bahwa produk yang mereka beli benar-benar sesuai dengan standar 

halal. Riset (Mariani & Nambisan, 2021) mengungkapkan bahwa platform ulasan 

berbasis blockchain juga dapat memvalidasi keaslian testimoni konsumen, 

mengurangi kemungkinan penipuan atau manipulasi informasi. Hal ini mengarah 

pada terciptanya sistem yang lebih transparan dan akuntabel dalam e-commerce. 

Selain itu, (Allal-Chérif et al., 2021) menambahkan bahwa smart contracts dalam 

blockchain dapat mengotomatisasi pembayaran yang adil, menghilangkan perantara 

yang rentan terhadap praktik riba. Dengan demikian, teknologi blockchain tidak 

hanya memberikan kemudahan dalam pelacakan asal-usul produk tetapi juga 

membantu mengeliminasi praktik yang merugikan, seperti manipulasi harga dan 
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ketidakadilan dalam pembayaran. Seiring dengan berkembangnya teknologi ini, 

blockchain berpotensi menjadi alat penting dalam menciptakan pasar yang lebih 

etis dan transparan. 

Integrasi antara etika Islam dan teknologi digital membawa dampak 

signifikan bagi pasar halal global dan kesejahteraan konsumen. Menurut (Asutay et 

al., 2022) menunjukkan bahwa etika kerja Islam dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan melalui layanan yang lebih manusiawi dan adil, yang selaras dengan 

prinsip-prinsip syariah. Menurut (Koskelainen et al., 2023) menekankan bahwa 

literasi keuangan digital yang berbasis etika dapat mencegah perilaku konsumtif 

yang berlebihan dan tidak bertanggung jawab. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa teknologi digunakan dengan bijak, sesuai dengan tujuan moral dan sosial. 

Dilanjutkan oleh (Armutcu et al., 2023) menyimpulkan bahwa pariwisata halal yang 

memanfaatkan teknologi dapat menarik wisatawan global sambil memberdayakan 

ekonomi lokal, yang pada gilirannya dapat memperkuat pasar halal secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, kolaborasi antara etika dan teknologi digital 

menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih inklusif, berkeadilan, dan 

berkelanjutan, yang tidak hanya menguntungkan individu tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi masyarakat secara luas. 

Peran UMKM E-Commerce Syariah dalam Meningkatkan Daya Saing. 

UMKM berbasis syariah memainkan peran yang sangat penting dalam 

perekonomian nasional, terutama di negara-negara dengan mayoritas Muslim 

seperti Indonesia. Sebagai penggerak ekonomi lokal, UMKM syariah berkontribusi 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan, dan 

memberikan dampak besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. 

Menurut (Sara & Fitryani, 2020) mencatat bahwa UMKM syariah berkontribusi 

sebesar 60% terhadap PDB Indonesia, yang menunjukkan betapa vitalnya sektor 

ini dalam menjaga ketahanan ekonomi negara. Namun, UMKM syariah 

menghadapi tantangan besar dalam menghadapi persaingan di pasar digital. 

 Produk massal non-halal yang lebih murah sering mendominasi platform 

e-commerce, yang membuat UMKM syariah sulit bersaing, terutama dalam hal 

skala produksi dan visibilitas produk. Menurut (Aysa, 2021) menunjukkan bahwa 

UMKM syariah sering kali kesulitan untuk menembus pasar digital yang penuh 

dengan produk-produk massal non-halal yang lebih mudah ditemukan. Lebih 

lanjut, keterbatasan literasi digital dan akses terhadap teknologi yang memadai 

menjadi hambatan bagi UMKM syariah untuk mengoptimalkan potensi pasar 
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global, meskipun permintaan produk halal di pasar dunia diprediksi akan mencapai 

USD 3,2 triliun pada 2024 (Razali, 2021). Oleh karena itu, transformasi digital 

menjadi sangat penting bagi UMKM syariah agar tidak tergerus oleh pesatnya 

perkembangan ekonomi digital yang meningkat hingga 91% selama pandemi 

(Imanuddin et al., 2021). 

Kesenjangan kompetitif yang dihadapi oleh UMKM syariah dalam pasar 

digital sangat jelas terlihat dari ketimpangan antara sumber daya dan kapasitas 

pemasaran mereka dibandingkan dengan produk massal non-halal. Menurut 

(Suyanto & Purwanti, 2020) mengungkapkan bahwa 68% UMKM syariah kesulitan 

untuk bersaing dalam hal harga dengan produk impor yang bersubsidi, terutama 

yang dijual melalui marketplace. Tantangan ini diperburuk oleh dominasi produk-

produk non-halal yang tidak terverifikasi halal di platform e-commerce. Fenomena 

"banjir produk haram" yang dijelaskan oleh (Qanitah et al., 2021) menunjukkan 

bagaimana algoritma e-commerce sering kali mempromosikan produk yang murah, 

meskipun tidak memenuhi standar halal, tanpa adanya verifikasi yang memadai. 

Menurut (Nasution et al., 2020) juga mencatat bahwa UMKM konveksi syariah di 

Kudus hanya menguasai 15% pangsa pasar online, meskipun mereka adalah 

produsen utama, karena kalah dalam hal promosi dibandingkan dengan merek fast 

fashion global yang lebih besar dan lebih dikenal. Ketimpangan ini semakin 

diperburuk dengan kurangnya kebijakan yang melindungi produk lokal syariah di 

ruang digital, seperti yang dijelaskan oleh (Saputri & Fatimah, 2020).Tanpa adanya 

perlindungan yang jelas, UMKM syariah semakin terpinggirkan dalam persaingan 

pasar yang sangat kompetitif ini. 

Akses terhadap teknologi merupakan salah satu penghambat utama bagi 

UMKM syariah dalam mengintegrasikan prinsip syariah ke dalam ekosistem digital. 

Menurut (Daga et al., 2020) menemukan bahwa 73% UMKM syariah di Makassar 

kesulitan dalam mengimplementasikan sertifikasi halal digital karena keterbatasan 

infrastruktur IT yang ada. Padahal, jika UMKM syariah dapat mengintegrasikan 

sistem verifikasi halal otomatis melalui platform digital, ini akan meningkatkan 

kepercayaan konsumen global terhadap produk mereka (Ruslang et al., 2020). Disisi 

lain, (Orinaldi, 2020) juga menyoroti bahwa hanya 22% UMKM syariah yang 

menggunakan fitur filter syariah di platform e-commerce, sementara sisanya 

mengandalkan deskripsi manual yang sangat rentan terhadap kesalahan informasi. 

Keterbatasan ini lebih lanjut diperburuk oleh tingginya biaya pengembangan sistem 

blockchain untuk pelacakan halal supply chain yang mencapai Rp 120 juta per 

UMKM, seperti yang dijelaskan oleh (Zuliyati et al., 2021). Banyak UMKM syariah 
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yang tidak dapat mengakses sertifikasi halal digital meskipun produk mereka 

memenuhi standar halal secara substansi, sehingga mereka kehilangan peluang 

untuk memperluas pasar. Terakhir, (Salim, 2020) menggarisbawahi bahwa tanpa 

adanya dukungan terhadap pengembangan infrastruktur digital yang memadai, 

UMKM syariah akan kesulitan bersaing dan memperluas pangsa pasarnya dalam 

ekosistem digital global yang semakin kompetitif. 

Integrasi filter etika syariah dalam platform e-commerce menjadi solusi 

strategis untuk membantu UMKM syariah membangun diferensiasi kompetitif di 

pasar digital. Penelitian (Ruslang et al., 2020) menunjukkan bahwa penerapan fitur 

"Syariah Filter" di Shopee telah meningkatkan konversi penjualan UMKM halal 

sebesar 40% melalui mekanisme transparansi sertifikat halal digital. Fitur ini 

memungkinkan konsumen untuk memfilter produk berdasarkan kriteria syariah 

yang mencakup aspek bebas riba, gharar, dan bahan haram (Yulianti et al., 2021). 

Dengan adanya fitur ini, konsumen dapat lebih mudah menemukan produk yang 

memenuhi prinsip syariah, sehingga memperkuat posisi kompetitif produk UMKM 

syariah. Menurut (Qanitah et al., 2021) juga menegaskan bahwa penggunaan 

blockchain untuk verifikasi halal supply chain dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen global. Dalam riset tersebut, ditemukan bahwa implementasi sistem 

traceability halal berbasis blockchain berhasil meningkatkan ekspor UMKM syariah 

Indonesia sebesar 28%. Dengan transparansi yang lebih besar, produk UMKM 

syariah dapat membedakan diri dari produk-produk non-syariah yang marak 

dengan praktik halal washing. 

Riset (Afdila & Ferdinan, 2020) mencatat bahwa praktik halal washing, di 

mana produk yang tidak memenuhi standar halal diklaim halal, dapat diatasi dengan 

verifikasi berbasis teknologi seperti blockchain. Oleh karena itu, implementasi filter 

syariah dan teknologi verifikasi menjadi solusi penting dalam meningkatkan daya 

saing dan kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM syariah. Strategi 

pelatihan intensif untuk meningkatkan kompetensi digital syariah para pelaku 

UMKM menjadi salah satu kunci sukses dalam memperkuat posisi mereka di pasar 

digital. Riset (Fadhilah et al., 2021) mengungkapkan bahwa program edukasi 

tentang sertifikasi halal digital mampu meningkatkan pemahaman sebanyak 85% 

peserta UMKM dalam mengintegrasikan aspek syariah ke dalam platform e-

commerce mereka. Selain itu, pelatihan dalam digital branding berbasis nilai-nilai 

Islam juga memberikan dampak positif terhadap citra merek, seperti yang 

dibuktikan oleh (Maysari et al., 2020), di mana UMKM syariah yang mengikuti 
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pelatihan digital branding mengalami peningkatan engagement rate tiga kali lebih 

tinggi di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis nilai Islam 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga memperkuat daya tarik 

merek di pasar digital yang semakin kompetitif. Kolaborasi dengan fintech syariah, 

seperti yang dilakukan oleh (Saripudin et al., 2021), melalui program pendampingan 

crowdfunding syariah, juga terbukti berhasil meningkatkan akses permodalan bagi 

4.800 UMKM selama pandemi. Pendidikan dan pelatihan yang efektif akan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara mengintegrasikan prinsip 

syariah dalam strategi pemasaran digital, serta memperkuat kapasitas mereka untuk 

bersaing dalam pasar digital global. Oleh karena itu, pelatihan berbasis kompetensi 

digital syariah harus menjadi prioritas utama dalam mendukung transformasi 

UMKM syariah menuju ekonomi digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Kerja sama strategis antara platform digital dan UMKM syariah menjadi katalisator 

utama dalam percepatan adopsi teknologi syariah di pasar digital. Inisiatif "Halal 

Hub" yang dilakukan oleh Tokopedia dan BPJPH telah berhasil mengkurasi 15.000 

UMKM syariah terverifikasi, yang turut meningkatkan omset mereka rata-rata 35% 

per kuartal (Supriyanto & Hana, 2020). Model kolaborasi yang serupa juga berhasil 

diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan Shopee melalui program "Go 

Digital Syariah," yang berhasil mendigitalkan 12.000 UMKM dengan fitur 

pembayaran syariah terintegrasi (Latifah et al., 2022). 

Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara platform e-

commerce dan UMKM syariah berbasis solusi saling menguntungkan dapat 

mempercepat adopsi teknologi syariah, memperluas pasar, dan meningkatkan daya 

saing produk-produk syariah di pasar digital global. Menurut (Hamidah et al., 2021) 

mengungkapkan bahwa komunitas digital seperti Jogja Muslimah Preneur dapat 

membantu UMKM syariah mengalami pertumbuhan penjualan hingga 50% lebih 

tinggi berkat pertukaran pengetahuan teknis yang lebih intensif. Kemitraan seperti 

ini juga memperkuat keberlanjutan ekosistem digital syariah yang lebih inklusif dan 

berkeadilan. Sinergi antara pemerintah, platform e-commerce, dan asosiasi halal 

internasional dapat menciptakan ekosistem yang mendukung standarisasi produk 

syariah digital yang lebih global, membuka peluang baru bagi UMKM syariah untuk 

berkembang dan berdaya saing di pasar internasional. 

Psikologi Konsumen dan Implementasi Filter Etika Islam dalam E-

Commerce 

Pentingnya memahami perilaku konsumsi dalam kerangka psikologi 
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konsumen telah lama menjadi perhatian dalam studi ekonomi dan sosial. Namun, 

dalam konteks Islam, perilaku ini tidak hanya dilihat dari sudut pandang ekonomi 

atau utilitarianisme, tetapi juga dari nilai moral dan etika yang mendasari setiap 

tindakan konsumsi. Penelitian yang dilakukan oleh (Elder & Krishna, 2022) 

mengungkapkan bahwa keputusan pembelian tidak hanya didorong oleh utilitas 

fungsional, tetapi juga oleh faktor psikologis yang lebih dalam, seperti pencarian 

identitas, kebutuhan sosial, dan pemenuhan spiritual. Dalam hal ini, Islam 

menawarkan kerangka etika yang kuat dalam memandu perilaku konsumsi, seperti 

prinsip keadilan (‘adl), tanggung jawab sosial (maslahah), dan kejujuran (sidq). 

Ketika seorang konsumen memilih produk yang halal, misalnya, ia tidak hanya 

mengikuti peraturan syariah, tetapi juga mengaktualisasikan nilai-nilai moral yang 

memperkuat integritas diri dan rasa percaya diri (self-integrity).  

Dalam studi (Nardini et al., 2021), mereka menemukan bahwa perilaku 

konsumsi yang selaras dengan nilai-nilai Islam, seperti memilih produk halal, dapat 

mengurangi disonansi kognitif yang biasa timbul dalam diri konsumen yang merasa 

tidak puas atau merasa bersalah dengan keputusan pembelian mereka. Secara 

makro, konsumsi beretika ini tidak hanya menguntungkan individu, tetapi juga 

mendukung pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dengan memperkuat 

UMKM halal dan mengurangi eksploitasi dalam rantai pasok, seperti yang 

dijelaskan dalam penelitian (T. Islam et al., 2020). Dengan mengintegrasikan etika 

Islam dalam psikologi konsumen, konsumsi tidak hanya dilihat sebagai aktivitas 

ekonomi, tetapi juga sebagai kontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan 

keberlanjutan ekonomi. 

Keputusan pembelian yang berbasis etika Islam dapat memberikan dampak 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis konsumen. Salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah keseimbangan kognitif dan 

emosional yang tercapai melalui konsumsi yang sesuai dengan nilai pribadi dan 

etika. Penelitian (Peck & Luangrath, 2023) menunjukkan bahwa konsumen yang 

memilih produk yang bebas dari riba, misalnya, merasakan keselarasan antara nilai 

pribadi mereka dengan tindakan pembelian yang mereka lakukan, yang pada 

gilirannya memperkuat rasa kepemilikan psikologis (psychological ownership). Hal ini 

mengurangi rasa bersalah setelah pembelian, yang sering kali muncul pada 

konsumen yang merasa tidak sesuai dengan nilai mereka dalam konsumsi. Di dunia 

e-commerce, penerapan filter syariah, seperti sertifikasi halal dan transparansi 

harga, membantu memudahkan konsumen dalam pengambilan keputusan, dengan 
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mengurangi beban kognitif yang biasanya timbul akibat informasi yang berlebihan. 

Penelitian (Hadi et al., 2024) mengungkapkan bahwa penggunaan filter syariah 

dapat menyederhanakan proses keputusan pembelian, sehingga mengurangi 

kebingungan konsumen dalam memilih produk. Sebagai hasilnya, konsumen 

mengalami peningkatan kepuasan emosional sebesar 34% dibandingkan dengan 

pembelian konvensional (Fischer & Guzel, 2023). Mekanisme ini memperkuat teori 

self-determination yang menunjukkan bahwa konsumsi yang sesuai dengan etika 

Islam memenuhi kebutuhan psikologis dasar, seperti otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan sosial. Konsumen merasa lebih bebas memilih produk yang sesuai 

dengan nilai mereka dan merasa lebih terhubung dengan masyarakat yang berbagi 

nilai-nilai yang sama. 

Konsumsi berbasis etika Islam tidak hanya berpengaruh pada aspek 

psikologis tetapi juga memberikan dampak spiritual yang mendalam. Kesesuaian 

produk dengan prinsip-prinsip Islam menciptakan ketenangan spiritual (sakinah), 

yang berhubungan dengan rasa kedamaian dan keterhubungan dengan Sang 

Pencipta. Penelitian (Sulaiman et al., 2022) mengungkapkan bahwa konsumen 

Muslim yang aktif menggunakan filter syariah di platform e-commerce melaporkan 

peningkatan 27% pada indikator kesejahteraan spiritual mereka, terutama dalam 

perasaan dekat dengan Allah (taqarrub ila Allah). Penggunaan filter syariah ini 

menunjukkan bagaimana etika konsumsi Islam dapat mengubah proses pembelian 

dari sekadar transaksi sekuler menjadi ibadah.  

Riset (Ahmad et al., 2021) menekankan bahwa setiap transaksi yang 

mengikuti prinsip halal dan thayyib (baik) merupakan bentuk ketundukan dan 

kepatuhan kepada Allah. Dalam konteks ini, konsumsi menjadi lebih dari sekadar 

pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga menjadi cara untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan. Hal ini membentuk praktik mindful consumption, di mana 

konsumen lebih fokus pada nilai etis dan spiritual produk yang mereka beli, bukan 

hanya pada kepuasan material. Menurut (Itzchakov & Wheeler, 2024) 

menambahkan bahwa mindful consumption ini dapat mengurangi keinginan 

materialistik yang berlebihan dan meningkatkan rasa syukur (shukr), karena setiap 

pembelian dianggap sebagai kesempatan untuk bersyukur atas nikmat yang 

diberikan oleh Tuhan. Dengan demikian, filter syariah dalam e-commerce tidak 

hanya berfungsi sebagai alat teknis untuk mengidentifikasi produk yang sesuai 

dengan syariah, tetapi juga sebagai pengingat spiritual yang mendalam dalam 

kehidupan digital konsumen Muslim. 
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Konsumsi beretika Islam tidak hanya memberikan manfaat pada tingkat 

individu tetapi juga berkontribusi pada transformasi sosial yang lebih besar. 

Keputusan konsumsi yang didorong oleh etika Islam dapat memperkuat ekonomi 

berkeadilan dan memberikan dampak sosial yang positif, terutama dalam 

pemberdayaan ekonomi lokal. Riset (Rahmayati, 2021) mencatat bahwa 

penggunaan filter halal dalam platform e-commerce meningkatkan penjualan 

UMKM lokal sebesar 41%, dengan manfaat ekonomi yang didistribusikan ke 

komunitas marjinal. Ketika konsumen memilih produk yang berbasis etika Islam, 

mereka secara tidak langsung mendukung pengusaha lokal yang memproduksi 

barang-barang halal, yang pada gilirannya membantu menciptakan lapangan kerja 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi di komunitas tersebut. Lebih lanjut, 

preferensi terhadap produk yang adil, seperti kopi bersertifikat Islam, mendukung 

praktik upah yang layak (ajr ‘adil) dan menentang eksploitasi buruh (Althalathini et 

al., 2022). Hal ini berkontribusi pada terciptanya sistem produksi yang lebih adil 

dan berkelanjutan, di mana semua pihak dalam rantai pasok mendapatkan manfaat 

yang adil.  

Penelitian (Tlemsani et al., 2023) juga menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 10% dalam belanja halal online berkorelasi dengan penurunan 5,7% 

dalam kesenjangan pendapatan, yang menunjukkan bahwa konsumsi berbasis etika 

Islam dapat berfungsi sebagai alat untuk mengurangi ketimpangan sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

konsumsi beretika tidak hanya bermanfaat pada tingkat individu, tetapi juga 

berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih besar menuju masyarakat yang lebih 

adil dan berkelanjutan. Meskipun penerapan filter syariah di platform e-commerce 

memberikan banyak manfaat, implementasinya tidak lepas dari tantangan yang 

cukup besar. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh konsumen adalah 

ketegangan antara kepraktisan dan kesalehan dalam penggunaan filter halal. Iset 

(Zhu et al., 2023) mengungkapkan bahwa 68% pembeli muda merasa bahwa pilihan 

produk menjadi terbatas ketika filter syariah diaktifkan, yang mencerminkan dilema 

antara keinginan untuk mengikuti prinsip etika Islam dan kebutuhan akan 

kenyamanan dalam berbelanja. Sementara itu, pelaku usaha UMKM sering kali 

kesulitan untuk memenuhi standar sertifikasi digital karena biaya verifikasi halal 

traceability yang mencapai 15% dari margin keuntungan mereka, seperti yang 

dijelaskan oleh (Jatmiko et al., 2024). Tantangan teknis lainnya muncul dalam 
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algoritma rekomendasi yang digunakan oleh platform e-commerce. Menurut 

(Mariani et al., 2022) mencatat bahwa sistem kecerdasan buatan (AI) yang 

digunakan untuk merekomendasikan produk sering kali lebih memprioritaskan 

produk viral atau populer, tanpa mempertimbangkan parameter etis seperti 

menghindari gharar (ketidakpastian) dalam transaksi. Tanpa adanya regulasi yang 

mengikat dan kontrol yang ketat, implementasi filter etika Islam berisiko menjadi 

sekadar simbol tanpa dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku 

konsumsi konsumen. 

Pendidikan digital, khususnya yang berfokus pada nilai-nilai akhlak dan etika 

Islam dalam berbelanja, menjadi faktor kunci dalam meningkatkan adopsi filter 

syariah oleh konsumen. Penelitian (Furqani & Echchabi, 2022) menunjukkan 

bahwa konten edukatif berbasis video singkat, seperti "5 Kriteria Produk Halal 

Digital," mampu meningkatkan pemahaman konsumen sebesar 73% dan 

mendorong mereka untuk mengadopsi filter etika dalam keputusan pembelian. 

Pendekatan ini menggabungkan konsep Homo Islamicus, yang mengajarkan 

konsumen untuk memahami bahwa konsumsi harus didorong oleh nilai-nilai Islam 

yang lebih tinggi. Melalui gamifikasi, konsumen dapat lebih terlibat dalam 

pembelajaran tentang prinsip-prinsip syariah dalam konsumsi, seperti yang 

dilakukan oleh (Rabbani et al., 2021) dengan kuis etika belanja yang memberikan 

insentif seperti diskon. Kolaborasi dengan influencer religius juga dapat membantu 

dalam mempromosikan penggunaan filter syariah melalui teknik social proof, di 

mana konsumen melihat bahwa orang lain yang mereka percayai juga menggunakan 

filter tersebut, sehingga mengurangi persepsi bahwa menggunakan filter syariah itu 

"ribet." Dengan cara ini, edukasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat 

informatif, tetapi juga sebagai sarana tarbiyah ruhiyah (pendidikan spiritual) yang 

membantu konsumen lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam 

dalam konsumsi mereka. 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan pentingnya integrasi prinsip 

etika Islam dalam konsumsi digital untuk meningkatkan kesejahteraan konsumen 

dan daya saing UMKM syariah. Dalam menghadapi tantangan perilaku konsumsi 

modern yang sering bertentangan dengan ajaran Islam, penerapan filter etika 

berbasis syariah di platform e-commerce dapat membantu konsumen membuat 

keputusan pembelian yang lebih etis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, 

penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan blockchain untuk 
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menjamin transparansi produk halal juga sangat mendukung pengembangan pasar 

halal. Di sisi lain, UMKM syariah perlu mendapatkan akses yang lebih baik terhadap 

teknologi digital untuk bersaing di pasar global. Oleh karena itu, pentingnya edukasi 

digital syariah dan kerjasama antara pelaku bisnis, pemerintah, dan platform e-

commerce sangat krusial untuk meningkatkan kapasitas UMKM dan memperkuat 

ekosistem ekonomi syariah yang inklusif dan berkelanjutan. 
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